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HUBUNGAN ANTARA HARDINESS DENGAN REGULASI EMOSI PADA
SISWA DI SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Muhammad Harry Singgih', Sayang Ajeng Mardhiyah’
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness
dengan regulasi emosi pada siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang. Hipotesis
penelitian ini yaitu ada hubungan antara hardiness dengan regulasi emosi pada
siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Plus Negeri 17
Palembang berjumlah 373 siswa. Sampel penelitian berjumlah 182 siswa dengan
uji coba sebanyak 60 siswa, diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Alat ukur penelitian mengunakan skala regulasi emosi yang mengacu
pada aspek-aspek regulasi emosi dari Gross dan John (2003), serta skala hardiness
mengacu pada aspek-aspek hardiness dari Kobassa, Maddi, dan Kahn (1982).
Analisis data dengan menggunakan korelasi Pearson’s Product Moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa hardiness memiliki hubungan
yang signifikan dengan regulasi emosi, nilai p=0,000 (p<0,05) dan r= 0.445.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci: Hardiness, Regulasi Emosi
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THE RELATIONSHIP BETWEEN HARDINESS WITH EMOTION
REGULATION ON STUDENTS SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Muhammad Harry Singgih', Sayang Ajeng Mardlliyah2
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between hardiness with
emotion regulation on students SMA Plus Negeri 17 Palembang. The study
hypothesis that there is relationship between hardiness with emotion regulation
on students SMA Plus Negeri 17 Palembang

Study population was the whole 10" grade students SMA Plus Negeri
X17Palembang totaling 373 students. The sample used 182 students, and try out
used 60 students, used simple random sampling technique. Study measurement
instruments used emotion regulation scale that refers to aspects of emotion
regulation from Gross and John (2003), then hardiness scale that refers to
aspects of hardiness from Kobassa, Maddi, andKahn (1982). Data analysis used
Pearson’s Product Moment correlation.

The result of correlation analysis shows that hardiness have a significant
relationship with emotion regulation, p-value= 0,000 (p<0,05) and r= 0.445.
Thus, the proposed hypothesis is accepted.

Keyword: Hardiness, Emotion Regulation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk memberikan pengajaran dalam
membentuk karakter peserta didik. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang ada.
Untuk itu sistem pendidikan perlu dirancang dalam meningkatkan pendidikan yang
berkualitas dan mampu mengubah kearah yang lebih baik bagi peserta didik
(Saifulloh, Muhibbin, & Hermanto, 2012).

Dalam menetapkan visi pendidikan, Kkita perlu memperhatikan
kecenderungan yang kian berkembang baik secara global di seluruh dunia maupun
secara nasional dalam upaya meningkatkan pendidikan (Sairin, 2006). Terkait hal
itu,diharapkan hadirnya sekolah unggulan mampu menjawab permasalahan
pendidikan agar mampu bersaing di dunia global (Rijal, 2017).

Tidak semua sekolah dikategorikan sebagai sekolah unggul, karena untuk
menjadi sekolah unggul perlu memenuhi komponen-komponen diantaranya tata
letak dan kondisi sekolah, tenaga pengajar yang berkualitas, serta tersedianya
sarana dan prasana yang lengkap untuk proses pembelajaran siswa. Sekolah unggul
merupakan sekolah yang mampu membawa setiap siswa mencapai kemampuannya
secara terukur dan mampu menunjukkan prestasinya, serta memiliki kemampuan
intelektual, moral dan keterampilan yang dapat berguna bagi masyarakat, negara

1



dan agama (Rahmah, 2016). Menurut Prayitno (2009) sekolah unggul memiliki
persyaratan dengan berbagai keunggulan, yaitu siswa unggul, guru unggul,
kurikulum unggul, prasarana dan sarana unggul, serta hal-hal lain yang dianggap
unggul.

Salah satu sekolah unggul di tingkat menengah atas yang ada di Sumatera
Selatan khususnya kota Palembang ialah SMA Plus Negeri 17 Palembang. Untuk
membentuk siswa yang unggul, berdasarkan situs web resmi SMA Plus Negeri 17
Palembang, sekolah ini memiliki program bagi siswa kelas X untuk wajib tinggal
di asrama. Diharapkan siswa dapat menumbuhkan sikap disiplin, mandiri
berwawasan yang luas, berinteraksi sosial, menghargai orang lain dan mempunyai
kemampuan intelektual yang tinggi.

Menurut Purnama (2010) sistem asrama biasanya diterapkan oleh sekolah
yang memiliki lebih dari satu fokus pelajaran, misalnya antara pendidikan umum
dan pendidikan agama, ada pula sekolah asrama yang bercorak militer dan lain
sebagainya. Dengan adanya sistem asrama diharapkan proses belajar-mengajar jadi
maksimal. Akan tetapi, masih saja ditemui kekurangan seperti perasaan jenuh
karena lingkungan sekolah dan asrama yang berada dalam satu lokasi sehingga
menjadi monoton, bisa juga karena rutinitas yang sudah terjadwal setiap harinya.

Berdasarkan sumber situs web resmi sekolah, program lainnya yang ada di
SMA Plus Negeri 17 Palembang ialah KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), dimana
terdapat KBM Reguler pagi-siang, KBM Plus siang-sore, KBM Mandiri untuk
kelas X yang kegiatannya dimulai dari pukul 19.30 sampai 21.00 dan KBM

Bimbingan Khusus untuk membantu siswa yang mengalami penurunan nilai atau



mendapatkan nilai dibawah minimum. Lalu terdapat kegiatan BUGEMM (Budaya
Gemar Membaca dan Menulis), merupakan karya tulis siswa melalui hasil
penelitian ataupun hasil kajian pustaka, kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali
selama satu tahun. Dapat diketahui bahwa sistem pembelajaran di SMA Plus Negeri
17 Palembang memiliki jadwal yang begitu padat dari senin hingga jumat, serta
tuntutan lainnya yang harus dijalani di usianya saat ini.

Pada umumnya rentang usia siswa di tingkat sekolah menengah atas
merupakan fase masa remaja (Santrock, 2007). Remaja merupakan salah satu
periode perkembangan manusia yang paling banyak mengalami perubahan.
Keterbatasan dalam mengolah perubahan-perubahan tersebut bisa berdampak pada
fluktuasi emosinya (Agustiani, 2009), perubahan emosi lebih cepat selama masa
awal remaja dan meningginya emosi pada masa akhir masa remaja. Serta
ketegangan emosi pada masa remaja yang meninggi terjadi karena tekanan sosial
dalam menghadapi kondisi baru, serta menjadi masalah yang sulit diatasi (Hurlock,
2015).

Pola emosi yang dialami pada masa remaja terletak pada pengendalian
remaja terhadap ungkapan emosinya (Hurlock, 2015). Untuk mengendalikan dan
mengelola emosi secara sadar atau tidak sadar pada individu disebut regulasi emosi
(Sajadi, Kiakojouri & Hatami, 2012). Regulasi emosi merupakan bagaimana
individu mempunyai pengaruh atas emosi yang individu miliki, saat individu
memilikinya dan bagaimana individu mengalami dan mengekspresikannya (Gross,
1998). Menurut Gross dan John (2003) regulasi emosi adalah cara mengubah

respons emosional yang sedang dialami seseorang.



Regulasi emosi dapat mendukung peningkatan atau penurunan emosi positif
atau negatif (Gross & Thompson, 2007), tergantung emosi tertentu yang lebih
mungkin untuk diregulasi (John & Gross, 2007). Emosi positif meliputi emosi yang
melibatkan kesenangan, kenikmatan, euforia, dan emosi-emosi yang melibatkan
respon positif terhadap orang lain dan terhadap aktivitas. Lalu, emosi negatif
meliputi kemarahan, kesedihan, kecemasan, stres, frustasi, iri hati, rasa bersalah,
malu, kesepian, serta keputusasaan (Myers, 2012).

Pada tanggal 18 Januari 2019, peneliti melakukan wawancara kepada 6
siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang. Subjek berinisial L, menceritakan
pengalaman emosi yang kerap dirasakan, seperti setiap mau ujian BUGEMM yang
akan berhadapan dengan penguji, L selalu merasa cemas dan ketakutan, yang
seharusnya L harus mampu tidak gugup atau menjadi tenang saat ujian berlangsung.
Subjek berinisial F, mengatakan adanya keinginan nilai yang tinggi sehingga
menuntutnya untuk terus belajar dan mengikuti les tambahan diluar sekolah,
sehingga F merasa perlu meregulasi emosinya untuk terus semangat belajar dalam
keadaan apapun.

Kemudian subjek A yang mengeluh karena waktu untuk tadarus yang begitu
lama saat subuh, sehingga A kesal menghadapinya dengan sengaja tidur saat jam
pelajaran sedang berlangsung. Subjek B yang memiliki rasa takut karena ada
senioritas, membuatnya menghindari kakak kelas saat jam makan siang, hingga
harus makan di kantin bukan di aula tempat makan yang telah disediakan.

Lalu subjek D pun merasa kalau semenjak tinggal asrama dan waktu belajar

yang sangat padat, membuat mereka sangat kelelahan dan merasa mudah marah



saat diganggu atau dijahili temannya saat di kelas. Lalu subjek FA yang yang
merupakan siswa kelas cambridge, mengatakan bahwa pembelajaran di kelasnya
memiliki materi yang lebih padat dari kelas reguler, hal itu yang membuatnya
merasa sangat perlu menjaga mood yang baik, agar bisa terus bersemangat untuk
belajar.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK kelas X pada tanggal
20 Februari 2019, beliau mengatakan bahwa memang siswa kelas X belum mampu
untuk mengatur emosi dengan baik, terlihat pada perubahan emosi yang lebih
tempramen pada siswa, mudah mengalami pergesekan emosi dengan teman yang
bisa berujung dengan perkelahian, marah, dan lain sebagainya. Menurutnya saat
dirumah pun, siswa juga mudah emosi saat ditanya-tanya dengan orang tua, siswa
merasa sudah lelah dan tidak perlu untuk ditanyai. Seperti halnya subjek L yang
peneliti wawancarai, L kerap merasa tidak berani atau malas untuk bercerita dengan
orang tua terkait hal yang dialami selama di sekolah. Hal itu sesuai dengan yang
jelaskan Hurlock (2015) bahwa remaja tidak lagi mengungkapkan amarahnya
dengan meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, tidak mau berbicara, atau
dengan suara keras mengkritik orang-orang yang menyebabkan amarahnya.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 23 Maret dan 6 April 2019 kepada
17 siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang melalui google forms, dimana survei
ini dibuat berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi dari Gross dan John (2003) yaitu
cognitive reappraisal dan expressive suppression. Berdasarkan aspek cognitive
reappraisal, diketahui bahwa sebanyak 12 siswa (70,6%) berpikir tinggal di asrama

dengan jadwal kegiatan yang padat dan sedikit waktu istirahat menjadi tidak begitu



menyenangkan, 12 siswa (70,6%) merasa gugup dan cemas walau siswa sudah
mencoba berpikir untuk tenang saat ujian BUGEMM, sebanyak 15 siswa (88,2%)
berpikir belajar sampai sore hari justru membuat tidak semangat lagi untuk belajar.
Dari survei ini diduga bahwa siswa masih kurang mampu untuk meregulasi
emosinya dengan merubah cara berpikirnya saat mengalami emosi negatif.

Berdasarkan aspek expressive suppression, hasil survei sebanyak 13 siswa
(76,5%) menyatakan tidak bisa menahan perasaan frustasi saat mendapatkan nilai-
nilai yang rendah. Lalu, dari seluruh siswa yang di survei 14 siswa (82,4%) sering
mengeluh langsung pada guru ketika ditambahi tugas, karena sudah memiliki
banyak tugas dan sebanyak 10 siswa (58,8%) merasa mudah emosi saat di sekolah
karena memiliki tekanan dengan jadwal yang padat dan sedikit waktu istirahat.

Adapun hasil wawancara dan survei di atas, dapat diketahui bahwa
kebanyakan dari beberapa responden pada umumnya belum dapat memiliki
kemampuan untuk meregulasi emosi saat mengalami emosi negatif. Emosi negatif
yang dialami siswa selama bersekolah di SMA Plus Negeri 17 Palembang, seperti
tidak senang selama masa asrama, perasaan cemas pada karya tulis BUGEMM,
frustasi terhadap nilai-nilai yang rendah, dan mudah emosi karena merasa
tertekanan dengan jadwal yang padat selama di sekolah.

Untuk melakukan regulasi emosi, seseorang dikatakan mampu apabila
dirinya bisa mengatasi tekanan (emosi negatif) yang sedang dialaminya, dan
kemampuan tersebut berkaitan dengan karakteristik kepribadian (Gross, 2007).
Kobasa (1978) dalam risetnya menjelaskan hardiness sebagai karakteristik

kepribadian yang mampu bertahan pada tekanan. Sejalan dengan hasil penelitian



Dawenan, Akbar, dan Yuniarrahmah (2014) yang menjelaskan bahwa adanya
hubungan yang positif antara regulasi emosi dengan hardiness, sehingga semakin
tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula hardiness. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Mazaheri, Nikneshan, Daghaghzadeh, dan Afshar (2015) yang
menyatakan bahwa hardiness berhubungan negatif dengan disregulasi emosi.

Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang berfungsi untuk membantu
individu bertahan dalam menghadapi tekanan (Kobasa, Maddi, & Kahn, 1982).
Menurut Wiebe dan Williams (1992) menjelaskan kalau kepribadian hardiness
tidak hanya mempengaruhi reaksi terhadap rangsangan stres, tetapi juga dapat
menyebabkan pengalaman berbeda yang dialami seseorang secara kualitatif.

Maddi (2002) menjelaskan bahwa kepribadian hardiness memiliki
karakteristik kepribadian yang yakin dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi,
mampu untuk terlibat atau berkomitmen pada aktivitas kehidupan yang dialaminya
dan menilai sebuah perubahan sebagai pengembangan diri untuk menjadi lebih baik
bukan sebagai ancaman. Kobassa, Maddi dan Kahn (1982) menjelaskan seseorang
dengan hardiness tinggi umumnya disiplin dan menjalani kegiatan tanpa merasa
tertekan. Sebaliknya, seseorang dengan hardiness rendah menghadapi situasi yang
dialaminya sebagai hal yang penuh dengan tekanan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 6 siswa SMA Plus Negeri 17
Palembang. Subjek A mengatakan tidak tahan dengan waktu bangun, dimana pukul
03.30 sudah harus menuju masjid untuk tadarus, subjek B mengatakan sekolah

disini benar-benar membuatnya begitu kelelahan dan capek. Kemudian subjek D



yang merasa sekolah saat ini lebih merasa banyak tuntutan seperti asrama dan juga
harus patuh dengan kakak kelas.

Subjek F mengatakan berada di sekolah ini menuntutnya harus mampu
untuk terus belajar dalam kondisi apapun. Subjek L yang sering merasa keberatan
dengan tugas-tugas yang banyak untuk segera diselesaikan. Lalu subjek FA,
mengatakan sering mengeluh dengan materi pelajarannya yang lebih banyak,
membuatnya kurang bisa produktif untuk belajar serta dengan banyaknya tuntutan
tugas dan lainnya selama di asrama.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK kelas X pada tanggal 20 Februari
2019. Guru BK menceritakan ada siswa yang ingin bersekolah di sekolah ini, sejak
awal orang tuanya sudah mengatakan resiko yang akan dialaminya dengan
mengikuti asrama dan siswa tersebut merasa yakin bisa mengatasinya. Namun,
kenyataan yang terjadi siswa tersebut sering mengeluh kelelahan dengan sistem
asrama. Ada pula siswa lain yang sempat kabur dari sekolah hanya untuk tidur
dirumah karena sudah terlalu capek dan tidak memiliki waktu istirahat yang cukup
selama di asrama. Menurut guru BK memang perlu hardiness bagi siswa untuk bisa
mengikuti sistem pembelajaran yang ada di sekolah ini, dan bisa menerima
resikonya.

Dari hasil survei melalui google forms, berdasarkan aspek-aspek hardiness
dari Kobassa, Maddi, dan Kahn (1982) yaitu komitmen, kontrol dan tantangan.
Pada aspek komitmen di dapat bahwa sebanyak 16 siswa (94,1%) memilih akan
menghindar dari masalah yang bisa membuatnya sulit, dan 12 siswa (70,6%) lebih

memilih beristirahat saat ada kesempatan tidak datang kegiatan ekstrakurikuler.



Pada aspek kontrol, hasil survei menyatakan bahwa sebanyak 15 siswa (88,2%) saat
dirumah sering menunda tugas dan menghabiskan waktu dengan bermain hp,
dengan alasan ingin menghindari stres akibat tugas. Lalu, sebanyak 11 siswa
(64,7%) memilih belajar hanya saat mau ujian saja. Aspek tantangan dari survei
yang dilakukan peneliti, mendapatkan sebanyak 16 siswa (94,1%) merasa kegiatan
sekolah saat ini lebih melelahkan dan berat dari sekolah sebelumnya dan sebanyak
13 siswa (76,5%) menyatakan semakin banyak tugas justru membuatnya sulit untuk
membagi waktu dan menjadikannya tidak produktif.

Melalui hasil wawancara dan survei terkait hardiness, dapat diketahui
bahwa beberapa responden dari SMA Plus Negeri 17 Palembang kurang memiliki
hardiness yang baik dalam mengikuti sistem pembelajaran dan aturan yang
diterapkan pada sekolah tersebut. Kebanyakan responden yang diketahui lebih
memilih untuk menghindar dari masalah yang sedang dialami, mudah mengalihkan
tugasnya karena merasa tertekan, dan merasa kegiatan sekolahnya saat ini lebih
berat dan melelahkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, diketahui
bahwa siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang kurang memiliki hardiness yang baik,
sehingga siswa kurang mampu untuk mampu melakukan regulasi emosi selama
mengikuti sistem pembelajaran di sekolah tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik
untuk meneliti bagaimana hubungan antara hardiness dengan regulasi emosi pada

siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah
yang muncul adalah : Apakah ada hubungan antara hardiness dengan regulasi

emosi pada siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara hardiness dengan regulasi

emosi pada siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
dalam bidang ilmu psikologi khususnya bidang psikologi pendidikan mengenai
hardiness dengan regulasi emosi pada siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa kelas X

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada siswa di
SMA Plus Negeri 17 Palembang agar mampu meningkatkan regulasi emosi
dan hardiness yang baik dalam mengikuti sistem pembelajaran di SMA ini.

b. Bagi SMA Plus Negeri 17 Palembang
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Untuk sekolah, bisa melaksanakan pelatihan dalam meregulasi emosi
untuk siswa dan menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk menjadikan

siswa yang lebih unggul.

E. Keaslian Penelitian

Untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, maka peneliti mengambil
beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan, antara lain;

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Rosulin dan Pramesti Pradna Paramita
(2016) dengan judul Hubungan Antara Hardiness Dengan Adaptabilitas Karir Pada
Siswa SMK Kelas XII. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
hardiness dengan adaptabilitas karir pada siswa SMK Kelas XII. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 452 siswa SMK Kelas XII dari berbagai jurusan di SMK
Negeri 2 Surabaya dan SMK Negeri 4 Surabaya. Menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara hardiness dengan adaptabilitas karir pada siswa SMK kelas XII
dengan arah hubungan yang positif.

Ananstasia C. Silaen dan Kartika S. Dewi (2015) melakukan penelitian
dengan judul Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Asertivitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara regulasi emosi dengan
asertivitas pada remaja. Penelitian ini memiliki jumlah subjek sebanyak 187 siswa
dari kelas 5 SMA Negeri 9 Semarang. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin
tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi asertivitas, dan semakin rendah regulasi

emosi maka semakin rendah asertivitas.
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Pada penelitian Mutia Mawardah dan M. G. Aditya (2014) dengan judul
Regulasi emosi dan Kelompok Teman Sebaya Pelaku Cyberbullying. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui secara empiris hubungan kelompok teman
sebaya dan regulasi emosi dengan  kecenderungan  menjadi  pelaku
cyberbullying pada remaja. Dengan jumlah 90 remaja usia 12-14 tahun dan sudah
menggunakan teknologi informasi selama 2 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konformitas kelompok teman sebaya dan regulasi emosional
terkait dengan kecenderungan mereka menjadi cyberbullying. Secara terpisah,
konformitas kelompok sebaya pada remaja memiliki korelasi positif dan memiliki
efek dengan nilai korelasi secara parsial dan dengan sumbangan efektif. VVariabel
regulasi emosional secara terpisah memiliki korelasi negatif dan tidak berpengaruh
dengan nilai korelasi parsial.

Penelitian yang dilakukan oleh Panji Prasetya (2015) dengan judul
Perbedaan Subjective Well Being dan Hardiness Pada Siswa SMA Program
Akselerasi Dengan Program Reguler Di Surakarta. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui perbedaan subjective well being dan hardiness pada siswa
program reguler dan siswa prorgam akselerasi. Subjek penelitian dilakukan pada 2
kelas reguler dan 2 kelas akselerasi dari SMA N 3 Surakarta. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan subjective well being dan hardiness pada
siswa program reguler dan siswa prorgam akselerasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Oftadehal ,Mohammad dan Mahmoodi
(2012) dengan judul Cognitve Emotion Regulation, Depression And Stress In

Iranian Students.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran cognitive emotion
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regulation (self-blame, other—blame, catastrophizing, positive recofusing, positive
reappraisal dan acceptence) pada depresi dan kecemasan. Jumlah subjek pada
penelitian ini adalah 277 siswa. Di dapat peran prediktif pada other-blame bahwa,
prediksi negatif terhadap depresidan secara negatif memprediksi stres. Lalu hasil
lanjut menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif antara strategi other-
blame coping dan usia dengan koefisien beta 0,287. Kesimpulan hasilnya
menunjukkan bahwa other-blame adalah prediktor negatif terkuat dari depresi
diikuti oleh positive refocusing dan positive reappraisal coping strategies.Other-
blames, acceptance, self-blame dan catastrophizing merupakan prediktor positif
terkuat untuk stres.

Penelitian yang dilakukan Abbas Abdollahi, Simin Hosseinian, Rogheih
Nooripour dan Mahmod Najafi (2017) dengan judul Clarifying The Roles Of
Hardiness And Hopelessness In Relation To Suicidal Ideation Among Malaysian
Undergraduate Students. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran hardiness
dan hopelessness pada suicidal ideation. Subjek penelitian berjumlah 500 yaitu 230
laki-laki dan 270 perempuan mahasiswa tingkat akhirpada 2 universitas di Malaysia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran hopelessness yang tinggi dan hardiness
yang rendah akan menunjukkan suicidal ideation.

Penelitian yang dilakukan oleh Alma Azarian, Ali Asghar Farokhzadian dan
Elahe Habibi (2016) dengan judul Relationship Between Psychological Hardiness
And Emotional Control Index: A Communicative Approach. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara psychological hardiness dengan depression,

anxiety, anger dan positive affect. Subjek penelitian sebanyak 70 perempuan di
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Rezvanshahr, Guilan, Iran.Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang negatif
antara hardiness dengan depression, anxiety, anger dan ada hubungan langsung
antara hardiness dengan index of positive affect.

Dari penelitian-penelitian yang ada, peneliti tidak menemukann tema
maupun variabel yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan baik dari

subjek penelitian, maupun variabel penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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